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ABSTRAK 

Penelitian ini tentang Adaptive E-Learning System Berbasis VARK (Visual, Aural, Read/Write & 

Kinesthetic) Learning Style Dengan Klasifikasi Materi Pembelajaran Menggunakan K-NN (K-Nearest 

Neighbor). Dunia pendidikan saat ini harus mengikuti perkembangan teknologi, salah satunya 

dengan memanfaatkan pembelajaran dengan menggunakan e-learning, salah satu kekurangan dalam 

e-learning yang ada pada saat ini sebagian besar memberikan materi yang sama kepada semua 

siswa, pada kenyataannya setiap siswa mempunyai gaya belajar yang berbeda-beda dalam menyerap 

materi pembelajaran. Adaptive E-Learning System ini mengadopsi VARK Learning Style dalam 

mengelompokkan gaya belajar siswa ke dalam empat kelas (Visual, Aural, Read/Write & Kinesthetic). 

Pada awal menggunakan e-learning siswa diharuskan mengisi questioner berdasarkan instrumen 

VARK dan akan dimasukkan ke salah satu dari empat kelas tersebut sesuai kecenderungan gaya 

belajarnya. Siswa akan mendapatkan materi sesuai dengan kelasnya dengan metode klasifikasi K-NN 

(K-Nearest Neighbor). Pada penelitian ini klasifikasi materi pembelajaran menggunakan 60 materi 

pembelajaran sebagai dataset dengan label visual, aural, read/write & kinesthetic, dengan 

pembagian 48 data training dan 12 data testing mendapatkan akurasi sebesar 91%, presisi sebesar 

93% dan recall sebesar 91%. 

Kata kunci : Pendidikan, E-Learning System, VARK Learning Style, K-NN. 
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ABSTRACT 

This research is about Adaptive E-Learning System Based on VARK (Visual, Aural, Read/Write & 

Kinesthetic) Learning Style With Classification of Learning Materials Using K-NN (K-Nearest 

Neighbor). The world of education today must follow technological developments, one of which is by 

utilizing learning using e-learning, one of the shortcomings in e-learning that currently exists is that 

most provide the same material to all students, in fact every student has a different learning style. 

different in absorbing learning material. This Adaptive E-Learning System adopts VARK Learning 

Style in classifying student learning styles into four classes (Visual, Aural, Read/Write & Kinesthetic). 

At the beginning of using e-learning students are required to fill out a questionnaire based on the 

VARK instrument and will be assigned to one of the four classes according to their learning style 

tendencies. Students will get material according to their class with the K-NN (K-Nearest Neighbor) 

classification method. In this study, the classification of learning materials used 60 learning materials 

as datasets with visual, aural, read/write & kinesthetic labels, with 48 training data and 12 testing 

data divided into 91% accuracy, 93% precision and 91% recall. 

Keywords : Education, E-Learning System, VARK Learning Style, K-NN. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia sebagai salah satu pembentuk 

sumber daya manusia yang berkualitas, salah satu aspek pendidikan yang harus diterapkan 

pada semua peserta didik adalah aspek kognitif, afektif dan psikomotorik agar pengetahuan 

yang didapatkan menyeluruh dan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia setiap 

siswa [1]. Menurut Widharyanto (2017), penelitian tentang gaya belajar dalam konteks 

pembelajaran bahasa Indonesia belum menjadi isu yang menarik di Indonesia. Padahal 

sumbangan kajian gaya belajar dapat membantu guru dalam menemukan metode mengajar 

yang sesuai dengan gaya yang disenangi siswa [2]. Selain itu, guru dapat mengelola 

pembelajaran dan komunikasi secara efektif di kelas jika benar-benar mengenali siswanya.  

Salah satu bentuk adopsi teknologi dalam pendidikan adalah digunakannya E-Learning 

dalam kegiatan belajar dan mengajar (KBM). Pembelajaran daring atau yang dikenal dengan 

istilah E-learning merupakan bentuk pemanfaatan teknologi dalam mendukung proses belajar 

mengajar jarak jauh [3]. Sistem E-learning ini merupakan sistem pembelajran jarak jauh 

(distance learning) dengan menggunakan metode yang melibatkan penggunaan alat 

elektronik atau teknologi komputer dengan menciptakan, menyampaikan, membantu 

perkembangan, menilai dan mempermudah dalam prose belajar mengajar [4]. 

Proses belajar ini dilakukan secara efektif dengan menggabungkan penyampaian 

pembahasan materi secara digital menggunakan dukungan dan layanan internet dalam belajar 

[5]. Materi secara digital menggunakan dukungan dan layanan internet dalam belajar. Materi 

pengajaran dan pembelajaran yang disampaikan melalui media E-learning ini berbentuk teks, 

grafik, animasi, simulasi, audio dan video yang mempermudah pemahaman para peserta 

didik. Media yang bisa digunakan melalui pembelajaran E-learning di antaranya yaitu zoom, 

whatsapp, google clashroom, google meet dan masih banyak lagi [6].  

Berkaitan dengan hal tersebut saat ini E-learning banyak dikembangkan untuk 

melengkapi KBM. Namun pada proses pelaksanaannya E-learning yang disajikan 
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mempunyai treatment yang sama untuk semua siswa sehingga semua siswa mendapatkan 

materi yang sama, padahal setiap siswa mempunyai karakteristik yang berbeda-beda baik dari 

aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik, apalagi jika ditinjau dari gaya belajar siswa 

yang beragam dan kemampuan awal siswa yang tidak sama. Hal tersebut menjadi kendala 

ternsendiri terhadap kualitas berpikir yang dimiliki dari setiap siswa dalam melaksanakan 

belajar mengajar. 

Menurut Mayarnimar dkk (2017) VARK adalah akronim dari empat gaya belajar utama, 

yaitu Visual, Auditori, Baca-Tulis, dan Kinestetik, ini mengaitkan pengalaman peserta didik 

dengan modalitas yang mereka miliki termasuk visual, pendengaran, membaca dan menulis, 

dan gaya kinestetik [7]. Gaya belajar yang akan digunakan sebagai klasifikasi dalam 

penelitian ini adalah model gaya belajar Visual, Aural, Read-Write dan Kinesthetic (VARK) 

[8]. Hal tersebut dapat dimanfaatkan untuk membantu proses belajar mengajar yang efektif 

terhadap guru dan siswa [9]. 

Menurut Gray et al. dalam Baita dkk, (2019) K-Nearest Neighbor (KNN) mempunyai 

kinerja yang baik dalam klasifikasi untuk menangani dataset dengan jumlah kecil [10]. 

Metode ini membandingkan kesamaan catatan training yang terdekat dengannya [11] [12]. 

Pada penelitian ini pengumpulan data dengan memberikan pretest dalam bentuk questioner 

kepada siswa yang diambil dari Website https://vark-learn.com/kuesioner-varkv [13], yang 

berisi 16 pertanyaan dan terdapat VARK Questionnaire – Scoring Chart, yang akan diajukan 

kepada 42 siswa dalam satu kelas yang sama. Dalam pemberian materi akan digunakan 

klasifikasi dengan metode KNN (K-Nearest Neighbor). 

 

PERMASALAHAN 

Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana 

peran VARK Learning Style terhadap kecenderungan cara belajar siwa; Seberapa akurasi yang 

dimiliki VARK Learning Style; dan seberapa ketercapaian penggunaan UAT terhadap siswa. 

Dari permasalahn tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah menguji evektivitas 

penggunaan VARK Learning Style terhadap cara bealajar siswa dan seberapa akurasi 

ketercapain yang dihasilkan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap untuk menghasilkan E-Learning System yang 

mampu beradaptasi dengan gaya belajar siswa sesuai dengan VARK Learning Style. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Yapera, di mana yang menjadi sampal adalah iswa kelas 

X OTKP 3 sejumlah 42 siswa. 
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Gambar 1. Metode Penelitian 

 

A. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian kali ini dilakukan dengan dua cata, yaitu studi literatur, 

pengumpulan dataset dan kuisioner. 

1. Studi Literatur 

Pada proses ini dilakukan pencarian referensi mengenai teori yang akan digunakan dalam 

penelitian, referensi bisa berupa paper ilmiah, jurnal ilmiah ataupun buku-buku yang 

berhubungan dengan teori yang akan digunakan. 

2. Dataset Materi Pembelajaran 

Dataset yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah materi pembelajaran dalam bentuk 

visual, aural, read/write dan kinesthetic, yang dibuat oleh guru yang bersangkutan dan 

mengacu pada VARK Learning Style dalam situsnya https://vark-learn.com/panduan-vark 

[14]. Dataset berjumlah 60 dengan pembagian 48 datatesting dan 12 datatraining. 

3. Kuisioner 

Metode pengumpulan data ini dilakukan dengan cara memberikan questioner pada tahap 

awal ketika menggunakan Adaptive E-Learning kepada responden sebanyak 42 siswa kelas X 

OTKP 3 SMK Yapera. Kuisioner berupa pertanyaan-pertanyaan untuk klasifikasi gaya 

belajar VARK yang didapatkan melalui link : https://vark-learn.com/kuesioner-vark/ [13]. 

 

B. Preprocessing Data 

Data yang mengalami preprocessing adalah materi pembelajaran, karena bersifat tidak 

terstruktur dan berbeda tiap materi yang dibuat oleh guru, adapun tahap tersebut: 

1. Case Folding 

Case folding adalah tahapan untuk merubah semua huruf yang ada pada dokumen menjadi 

huruf kecil, semua huruf tersebut mencakup dari huruf “a” sampai huruf “z”.  

2. Tokenizing 

Tokenizing adalah proses pemisahan setiap kata yang menyusun suatu dokumen. Pada proses 
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tokenizing dilakukan penghilangan tanda baca, karakter dan angka selain huruf alfabet, 

karena karakter-karakter tersebut dianggap sebagai pemisah kata atau delimiter dan tidak 

memiliki pengaruh terhadap pemrosesan text [15]. 

3. Filtering 

Filtering adalah tahap pengambilan kata-kata penting dari hasil token. Bisa menggunakan 

algoritme stoplist (membuang kata yang kurang penting) atau wordlist (menyimpan kata 

penting). Stoplist atau stopword adalah kata-kata yang tidak deskriptif yang dapat dibuang 

dalam pendekatan bag-of-words [16]. 

4. Stemming 

Stemming adalah proses mengubah bentuk kata menjadi kata dasar atau mencari base kata 

dari tiap kata hasil filtering. Proses stemming pada teks berbahasa Indonesia berbeda dengan 

stemming pada teks berbahasa Inggris.  

 

C. Pemodelan 

Pada tahap ini adalah persiapan untuk melakukan klasifikasi pada materi pembelajaran, 

adapun tahap ini adalah membagi dataset ke dalam datatesting dan data training, serta 

implementasi metode klasifikasi dengan K-NN. 

1. Pembagian dataset 

Pada penelitian ini menggunakan materi pembelajaran sebagai dataset, dengan jumlah data 

sebanyak 60 data. Dan komposisi pembagian dataset sebesar 80% datatraining (42 data) dan 

20% datatesting (12 data). 

2. Implementasi K-NN 

K-Nearest Neighbor (KNN) merupakan metode yang biasa digunakan pada klasifikasi data 

[17]. Metode ini digunakan untuk mengklasifikasikan sebuah objek berdasarkan data 

pembelajaran yang jarak tetangganya paling dekat atau memiliki nilai selisih yang kecil 

dengan objek tersebut [18]. 

Adapun persamaan K-Nearest Neighbor terlihat pada Persamaan 2.1 di bawah ini. 

 

𝑑𝑖 =  √∑ (𝑥2𝑖 − 𝑥1𝑖)2𝑝
𝑖=1  

 

 

 

 

 

 

Adapun pengukuran jarak menggunakan Cosine Similarity dengan rumus sebagai berikut. 

𝐶𝑜𝑠𝑆𝑖𝑚(𝑑𝑗 , 𝑞𝑘) =  
∑ (𝑡𝑑𝑖𝑗 x 𝑡𝑞𝑖𝑘)𝑛

𝑖=1

√∑ 𝑡𝑑𝑖𝑗
2𝑛

𝑖=1  x ∑ 𝑡𝑞𝑖𝑘
2𝑛

𝑖=1

 

 

Dengan keterangan : 

𝑐𝑜𝑠𝑆𝑖𝑚(𝑑𝑗 , 𝑞𝑘) : Tingkat kesamaan dokumen dengan query tertentu 

tdij : Term ke-i dalam vektor untuk dokumen ke-j  

(2.1) 

Dengan keterangan :  

𝑥1 : sampel data        p : dimensi data  

d    : jarak                   i : variable data 

𝑥2  : data uji  

 

(2.2) 
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tqik : Term ke-i dalam vektor untuk query ke-k 

n : Jumlah term yang unik dalam dataset  

 

D. Evaluasi Model 

Evaluasi adalah proses untuk mengukur kinerja sistem klasifikasi yang digunakan. Untuk 

mengetahui tingkat akurasi, recall, presisi, pada penelitin ini menggunakan Confusion Matrix 

[19]. Confusion Matrix adalah sebuah metode untuk evaluasi yang menggunakan tabel matrix 

[20]. Pengujian akan menghasilkan tiga keluaran nilai, yaitu, accuracy, precision, dan recall. 

 

Tabel 1. Format Confusion Matrix 

  

True Values 

TRUE FALSE 

TRUE 

TP                              

Jumlah data 

positif benar 

FP                                            

Jumlah data 

negatif terdeteksi 

positif 

FALSE 

FN                                   

Data positif 

yang terdeteksi 

negatif 

TN                                            

Jumlah data 

negatif benar 

 

Dengan keterangan sebagai berikut :  

1. True Positive (TP) : Proporsi positif dalam dataset yang diklasifikasikan positif.  

2. True Negative (TN) : Proporsi negative dalam dataset yang diklasifikasikan 

negative.  

3. False Positive (FP) : Proporsi negative dalam dataset yang diklasifikasikan positif.  

4. False Negative (FN): Proporsi negative dalam dataset yang diklasifikasikan negative.  

 

E. Implementasi Sistem 

Implementasi Sistem adalah tahap penerapan dan sekaligus pengujian untuk sistem 

berdasarkan hasil analisa dan perancangan yang telah dilakukan. Pada tahap ini akan 

diimplementasikan rancangan menjadi sebuah aplikasi dalam bentuk Adaptive E-Learning 

System. 

1. Use Case Diagram 

Use Case Diagram berfungsi untuk menggambarkan interaksi antara aktor dengan sistem. 
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Gambar 2. Use Case Diagram 

 

Dari Gambar 2 terlihat Use Case Diagram yang memperlihatkan priviledge atau hak akses 

dari masing-masing user. 

a. User Siswa, mempunyai akses untuk login, akses VARK Questioner, akses 

materi pembelajaran dan logout. 

b. User Guru, input materi, kelola hak materi, klasifikasi datatesting. 

c. User Administrator, input datatraining, labeling dataset, and preprocessing 

dataset. 

 

2. Flow Chart 

Flow Chart merupakan sebuah diagram yang menjelaskan alur proses dari sebuah program. 
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Gambar 3. Flow Chart 

 

Dari Gambar 3 di atas terlihat flow chart Adaptive E-Learning System yang menggambarkan 

alur proses sistem ini. Dari awal siswa login sistem, mengisi VARK questioner, sampai 

mendapatkan materi sesuai dengan kategori gaya belajar yang didapatkan siswa melalui 

metode VARK Learning Style. Pada flow chart di atas juga memperlihatkan proses klasifikasi 

materi dengan metode K-NN (K-Nearest Neighbor) dari awal tahap preprocessing dokumen, 

pembobotan dan tahap perhitungan similarity antar dokumen testing dengan dokumen 

training. Setelah dokumen sesuai kategori, maka akan disimpan di dalam database untuk di 

akses oleh siswa dalam proses belajar dan mengajar [21].  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan menjelaskan hasil dan pembahasan dari penelitian. Adapun 

pembahasan meliputi evaluasi model klasifikasi, VARK Questioner dan UAT (User 

Acceptance Test).  

1. Evaluasi Model Klasifikasi 

Dari dataset yang ada yaitu 60 materi pembelajaran dengan masing-masing label visual, 

aural, read/write dan kinesthetic, maka akan ditentukan pembagian dari data testing dan 

data training, pada penelitian ini digunakan perbandingan 80% data testing = 48 materi 

pembelajaran dan 20% data training = 12 materi pembelajaran. Dan 12 data training 

tersebut akan diuji coba menggunakan sistem dalam melakukan klasifikasi. Adapun hasil 

dari pengujian 12 data training dengan confusion matrix dapat terlihat pada Tabel 2 di 

bawah ini. 
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Tabel 2.  Confusion Matrix 

 

 

 

 

 

 

 

Accuracy   = (TP + TN ) / (TP+FP+FN+TN) 

           = (2+3+3+3) / 12 

           = 0,91 (91%) 

 

Precision    = (TP) / (TP+FP)     

Precision (V)  = 2 / (2+0) = 1 

Precision (A)  = 3 / (3+0) = 1 

Precision (R)  = 3 / (3+0) = 1 

Precision (K)  = 3 / (3+1) = 0,75 

Rata-rata    = 0,93 (93%) 

 

Recall = (TP) / (TP+FN)    

Recall (V) = 2 / (2+1) = 0,66 

Recall (A) = 3 / (3+0) = 1 

Recall (R) = 3 / (3+0) = 1 

Recall (K) = 3 / (3+0) = 1 

Rata-rata = 0,91 (91%) 

 

2. VARK Questioner Testing 

Berdasarkan pengujian sistem selama tiga hari maka didapatkan hasil pengujian 

pengelompokkan siswa dengan VARK Questioner. Dari 42 siswa yang mengisi VARK 

Questioner maka data dari siswa tersebut dapat terlihat pada Tabel 3 di bawah ini. 

Tabel 3.  Hasil VARK Questioner 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil VARK Questioner 

  

AKTUAL 

  V A R K 

PREDIKSI 

V 2 0 0 0 

A 0 3 0 0 

R 0 0 3 0 

K 1 0 0 3 

V A R K 

1 16 4 21 
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Dari gambar di atas terlihat jelas dominasi kecendrungan gaya belajar siswa adalah Aural 

dan Kinesthetic. Siswa lebih suka mendengarkan sesuatu atau materi, dijelaskan dan 

dibacakan langsung oleh guru/pemateri. Sedangkan Kinesthetic siswa lebih senang praktik 

langsung dalam mempelajari materi. 

3. UAT (User Acceptance Test) 

Pengujian UAT adalah suatu proses pengujian oleh responden atau pengguna yang 

dimaksudkan untuk mengetahui sistem yang dikembangkan dapat diterima atau tidaknya oleh 

pengguna, apabila hasil pengujian sudah bisa dianggap memenuhi kebutuhan dari pengguna 

maka aplikasi dapat diterapkan. Pengujian dengan UAT dilakukan dengan mengajukan 

beberapa kuestioner/pertanyaan terhadap 42 siswa kelas X OTKP 3 SMK Yapera. Pertanyaan 

berjumlah 10 buah dengan hasil user acceptance test dinilai dengan 5 kategori, yaitu SS 

(Sangat Sesuai), S (Sesuai), B (Biasa Saja), KS (Kurang Sesuai) dan TS (Tidak Sesuai), 

dengan bobot nilai setiap kategori jawaban adalah sebagai berikut, SS = 5, S = 4, B = 3, KS = 

2, dan TS = 1. Adapun hasil dari UAT dapat dilihat pada Tabel 3.3. 

Tabel 4.  Pengujian dengan UAT 

 
 

Dari tabel 4 di atas dapat terlihat hasil persentase dari masing-masing kategori jawaban 

yang sudah menjawab 10 soal dengan responden sebanyak 42 siswa. Untuk kategori SS 

(Sangat Setuju) mendapat score 29%, S (Setuju) mendapat score 42%, B (Biasa Saja) 

mendapat score 7%, KS (Kurang Setuju) mendapat score 3%, dan TS (Tidak Setuju) 

mendapat score 0%. Adapun untuk Persentase keseluruhan dari sistem ini mendapatkan score 

81%. 
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4. Tampilan Antar Muka 

Pada bagian ini akan menjelaskan implementasi atau kontruksi rancangan tampilan 

antarmuka aplikasi Adaptive E-Learning System. 

a. Tampilan pada User Siswa 

 
Gambar 5. VARK Questioner 

 
Gambar 6. Materi Siswa 

 

b. Tampilan pada User Guru 

 
Gambar 7. Home Guru 
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Gambar 8. Hasil Klasifikasi 

 

c. Tampilan pada User Administrator 

 
Gambar 9. Home Administrator 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian pada Adaptive E-Learning System Berbasis 

VARK  Learning Style Dengan Klasifikasi Materi Pembelajaran Menggunakan KNN (K-

Nearest Neighbor), maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan Adaptive E-

Learning, siswa dapat melihat kecenderungan cara belajar berdasarkan VARK Learning Style, 

dan pada penelitian yang melibatkan 42 siswa X OTKP 3 ini, hasil dari kecenderungan 

belajar siswa didominasi dengan gaya belajar Aural sebanyak 38% dan Kinesthetic sebanyak 

50%, adapun siswanya sebanyak 3% adalah siswa dengan gaya belajar Visual dan 

Read/Write. Evaluasi Model dengan menggunakan confussion matrix dengan dataset 

sebanyak 60, dengan pembagian data training sebanyak 48 dan data testing sebanyak 12, 

mendapatkan hasil yang baik, yaitu accuracy sebesar 91%, pecission sebesar 93% dan recall 

sebesar 91%. Sedangkan untuk pengujian penggunaan sistem oleh responden menggunakan 

UAT mendapatkan presentase sebesar 81%. 

 

 

SARAN 

Dari penelitian yang sudah dilakukan ada beberapa hal yang bisa dijadikan saran dan 

masukkan untuk penelitian selanjutnya, adapun saran tersebut adalah : 
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a. Pada penelitian selanjutnya disarankan menggunakan dataset yang lebih banyak dan mata 

pelajaran yang lebih variatif, untuk mendapatkan akurasi model sistem yang lebih baik. 

b. Diharapkan hasil dari kecenderungan gaya belajar siswa yang telah diperoleh dapat 

diverifikasi langsung kepada siswa dengan melakukan wawancara secara individu dalam 

menentukan metode belajar siswa kedepannya.   

c. Adaptive E-Learning System ini masih sangat sederhana dan banyak keterbatasan, 

penelitian selanjutnya diharapkan menyediakan menu latihan siswa dalam sistem, sebagai 

salah satu cara untuk melihat pemahaman siswa dalam menyerap materi. 
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